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RINGKASAN 

 

Manajemen Pemeliharaan Sapi Perah Friesian Holstein Indonesia Fase 

Bunting di UPT PT dan HMT Batu. Rino Agasy. NIM C31221296. Tahun 2024, 

59 halaman, Program Studi Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri 

Jember, M. Adyatma, S.Pt., M.Si., (Pembimbing Utama), Arnanda Padang . R, 

A,Md.Vet. (Pembimbing Lapang). 

Praktik Kerja Lapang merupakan salah satu persyaratan kelulusan 

Pendidikan Jenjang Diploma (D3) di Program Studi Produksi Ternak Jurusan 

Peternakan Politeknik Negeri Jember Angkatan 2022. Praktik Kerja Lapang 

dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024 sampai dengan 30 November 2024 (4 

Bulan) di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 

(UPT PT dan HMT) Batu. 

Kegiatan umum yang dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak 

dan Hijauan Makanan Ternak (UPT PT dan HMT) Batu yaitu meliputi sepuluh bagian 

antara lain pemeliharaan pedet, penyapihan lepas sapih, pemeliharaan sapi dara, 

pemeliharaan sapi dewasa, teknologi pakan, pemberian pakan, sanitasi, kesehatan 

ternak, dan produk susu pasteurisasi. 

Sapi perah bunting adalah sapi perah betina yang sedang mengandung. Pada 

tahap ini, produksi susu cenderung menurun karena sapi tidak dapat diperah. Masa ini 

penting untuk pemulihan kesehatan sapi setelah periode laktasi. Manajemen 

pemeliharaan yang baik diperlukan untuk memastikan kesehatan induk dan calon 

pedet, termasuk pengaturan pakan dan manajemen kesehatan. 

 

 

 

 

 


